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Abstrak 

Banjir merupakan kata yang populer di Indonesia, khususnya pada musim hujan, menginat hampir 

seluruh kota di Indonesia mengalami bencana banjir. Kelurahan Simpang Tiga Loa Janan Ilir daerah 

padat penduduk dengan rata-rata rumah saling berhimpitan Pada wilayah Kelurahan Simpang Tiga 

Loa Janan Ilir yang menjadi lokasi fokus penelitian ini ditemukan beberapa permasalahan pada sistem 

drainase yang kurang berfungsi kurang dengan baik dan sebaiknya segera dapat diatasi. Penelitian ini 

menggunakan metode kuantitatif dengan teknik pengumpulan data non probality sampling dengan 

purposive sampling, lokasi penelitian pada wilayah Kelurahan Simpang Tiga Loa Janan Ilir, dengan 

jumlah responden sebanyak 100 orang. menggunakan program SPSS Statistics 25 dengan uji statistik 

Chi Square. Hasil penelitian didapatkan ada hubungan antara pengerukan dan pengangkatan endapan 

lumpur (sedimentasi), sampah dan rumput (P Value 0,00), Plang larangan membuang sampah 

sembarangan pada saluran drainase (P Value 0,00) dengan penyebab terjadinya banjir pada wilayah 

Kelurahan Simpang Tiga Loa Janan Ilir, sedangkan untuk kegiatan inspeksi tidak terdapat hubungan 

(P Value 0,138) dengan penyebab terjadinya banjir pada wilayah Kelurahan Simpang Tiga Loa Janan 

Ilir. Saran untuk penelitian ini adalah melakukan pengerukan dan pengangkatan secara teratur, 

pembuatan plang larangan membuang sampah pada aluran drainase, dan pemantau rutin atau kegiatan 

inspeksi kondisi saluran drainase oleh DPUPR. 

Kata Kunci: Pemeliharaan Drainase, Banjir, Sedimentasi, Plang Larangan Membuang Sampah 

Sembarangan  

  

Abstract 
Flood is a popular word in Indonesia, especially during the rainy season, making almost all cities in 

Indonesia experience flood disasters. Simpang Tiga Loa Janan Ilir Village is a densely populated area 

with average houses squeezed together In the Simpang Tiga Loa Janan Ilir Village area, which is the 

focus of this study, several problems were found in the drainage system that was not functioning 

properly and should be overcome immediately. This study used quantitative methods with non-

probability sampling data collection techniques with purposive sampling, the location of the study in 

the Simpang Tiga Loa Janan Ilir Village area, with a total of 100 respondents. using SPSS Statistics 25 

program with Chi-Square statistical test. The results of the study found that there was a relationship 

between dredging and lifting silt (sedimentation), garbage and grass (P Value 0.00), signposts 

prohibiting littering in drainage channels (P Value 0.00) with the cause of flooding in the Simpang 

Tiga Loa Janan Ilir Village area, while for inspection activities there was no relationship (P Value 

0.138) with the cause of flooding in the Simpang Tiga Loa Janan Ilir Village area. Suggestions for this 

study are to carry out regular dredging and removal, making signposts prohibiting throwing garbage in 

drainage drains, and routine monitoring or inspection activities of drainage channel conditions by 

DPUPR. 

Keywords: Removal of sludge (sedimentation), grass, and garbage, Signpost prohibiting littering 

 

PENDAHULUN 

Banjir atau genangan disuatu kawasan terjadi apabila sistem yang berfungsi untuk menampung 

genangan tidak mampu menampung debit yang mengalir, hal ini akibat dari tiga kemungkinan yang 

terjadi yaitu: kapasistas sistem drainase yang menurun, debit aliran air yang meningkat, atau 

kombinasi dari kedua- duanya. Pengertian sistem drainase secara umum dapat didefinisikan sebagai 

serangkaian bangunan air yang berfungsi untuk mengurangi dan/atau membuang kelebihan air (banjir) 

dari suatu kawasan atau lahan, sehingga lahan dapat difungsikan secara optimal, jadi sistem drainase 

adalah rekayasa infastruktsur disuatu kawasan untuk menanggulangi adanya genangan banjir. Sistem 

drainase dapat didefinisikan sebagai serangkaian bangunan air yang berfungsi untuk mengurangi dan 

membuang kelebihan air dari suatu atau lahan, sehingga lahan dapat difungsikan secara optimal. Yang 
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mempengaruhi kinerja sistem drainase adalah indikator bangunan drainase dan perlengkapannya 

berfungsi sesuai dengan keguanaannya maka sangat mempengaruhi kinerja sistem drainase dilihat dari 

kelancaran air dalam saluran drainase. Indikator banjir masih ditemukan banjir pada suatu kawasan, 

maka kinerja sistem drainase daerah tersebut dapat dikatakan tidak baik. (Pongtuluran & Huda, 2019) 

Banjir merupakan kata yang populer di Indonesia, khususnya pada musim hujan, mengingat hampir 

seluruh kota di Indonesia mengalami bencana banjir. Peristiwa ini hampir setiap tahun berulang, 

namun permasalahan ini belum terselesaikan, bahkan cenderung meningkat, baik frekuensinya, 

luasannya, maupun durasinya. Dalam mengatasi masalah banjir ini diperlukan suatu sistem drainase 

yang baik, dengan didukung berbagai aspek perencanaan yang terkait didalamnya. Hal ini terjadi 

karena pada jalan tersebut belum memiliki sistem drainase yang memadai. Dengan intensitas hujan 

yang tinggi, potensi banjir/genangan sangatlah mungkin terjadi. (Yulius, 2018)  

Semakin bertambahnya penduduk, maka perlu adanya pengembangan dan perbaikan sarana dan 

prasarana yang ada. Suatu kawasan jalan raya tertata dengan baik harusnya juga diikuti dengan 

penataan sistem drainase yang berfungsi untuk mengurangi atau membuang kelebihan air dari suatu 

kawasan sehingga tidak menimbulkan genangan air. Selain itu banjir juga menyebabkan rusaknya 

fasilitas umum, diantaranya adalah jalan.(Mahfidh et al., n.d.) 

Jumlah penduduk yang semakin lama semakin meningkat mengakibatkan penggunaan lahan 

semakin meningkat dan daerah hijau/daerah terbuka yang berfungsi untuk menahan sementara waktu 

dan meresapkan air hujan ke dalam tanah semakin berkurang (Darlina,2009). Berkurangnya daerah 

resapan air dapat menyebabkan porsi rembesan dan resistensi semakin mengecil sehingga 

mengakibatkan porsi limpasan air hujan membesar dan terjadi banjir. Banjir atau genangan disebabkan 

oleh peningkatan jumlah penduduk, perubahan iklim dan perubahan tata guna lahan. Peningkatan 

penduduk yang tidak diimbangi dengan penyediaan prasarana dan sarana yang memaadai dapat 

mengakibatkan pemanfaatan lahan yang tidak tertib, sehingga menyebabkan permasalahan drainase 

menjadi sangat kompleks. Peraturan Menteri Pekerjaan Umum Republik Indonesia No. 12 tahun 2014 

menyatakan sistem drainase perkotaan adalah satu kesatuan sistem teknis dan non teknis dari 

prasarana dan sarana drainase.(Andana et al., n.d.) 

 Samarinda sebagai Ibu Kota Kalimantan Timur dengan luas wilayah 718 km2 yang saat ini tengah 

berkembang dengan pesat, namun ditengah perkembangan ini Kota Samarinda masih selalu dilanda 

dengan permasalahan banjir. Banjir sekali jadi menjadi ancaman yang paling menakutkan bagi 

masyarakat. Persoalan sulit seperti benang kusut seakan tak pernah terurai jika berbicara mengenai 

masalah banjir di ibu kota Kalimantan Timur. Ketika turun hujan sejumlah ruas jalan tergenang air. 

Demikian juga pemukiman penduduk tak luput dari genangan air. Bencana banjir yang semakin parah 

ini tentunya menghambat aktivitas warga. (Anwar et al., 2022) 

Kota Samarinda merupakan daerah perkotaan yang sedang berkembang, sesuai fungsinya sebagai 

pusat pemerintahan wilayah Kalimantan Timur dan pusat perekonomian daerah, dan Ibu Kota 

Kalimantan Timur, seiring dengan perkembangan kota, terutama pada perkembangan daerah 

pemukiman dan perekonomian, seperti kota lainnya Samarinda memiliki permasalahan padatnya 

pemukiman dan berkembang pesat nya jumlah penduduk, hal ini bersangkutan dengan infrastruktur 

pembangunan seperti drainase perkotan. 

Kecamatan Loa Janan Ilir mempunyai luas 2,599 Ha, secara morfologi merupakan daerah yang 

bergelombang sampai berbukit. Bagian utama merupakan tanah datar dan berbukit-bukit. Bagian barat 

utama merupakan daerah berbukit sedangkan daerah selatan merupakan daerah dataran rendah. 

Sebagian besar wilayah daratan Kecamatan Loa Janan Ilir terdiri dari jenis tanah merah kuning dan 

Top Soil yang tipis dan daerah dataran rendah sehingga kadang-kadang terjadi banjir. Kecamatan Loa 

Janan Ilir terletak digaris khatulistiwa sehingga karakteristik iklimnya termasuk iklim tropika basah 

dengan curah hujan tinggi dengan penyebaran yang tidak merata sepanjang tahun. Dengan demikian 

tidak terdapat pergantian musim yang jelas antara musim kemarau dan musim hujan. (Laporan Kinerja 

Kecamatan Loa Janan Ilir Tahun 2022, 2023) 

Sistem drainase di kota Samarinda khususnya pada daerah Loa Janan Ilir Kelurahan Simpang Tiga 

Loa Janan yang tidak terawat dapat menimbulkan permasalahan banjir yang terjadi akibat adanya 

luapan air yang tidak dapat tertampung oleh sistem drainase seperti sungai, gorong-gorong, parit dan 

saluran pengaliran air lainnya. 

Sistem drainase sangat berpengaruh besar terhadap pengontrolan atau salah satu alternatif dalam 

penanggulangan banjir pada daerah Loa Janan Ilir Kelurahan Simpang Tiga yang merupakan dataran 

rendah dan daerah padat penduduk dengan rata-rata rumah saling berhimpitan. Banjir dan genangan 

merupakan suatu permasalahan yang hingga saat ini masih belum terselesaikan. Khususnya pada 

wilayah Kelurahan Loa Janan Ilir. Pada wilayah Kelurahan Simpang Tiga Loa Janan Ilir yang menjadi 
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lokasi fokus penelitian ini ditemukan beberapa permasalahan pada sistem drainase yang kurang 

berfungsi dengan baik dan sebaiknya segera dapat diatasi. Dengan adanya permasalahan kondisi diatas 

maka dapat dilakukannya penelitian ini untuk mengamati permasalahan dan pemecahan permasalahan 

kondisi drainase dengan meneliti Hubungan Antara Pemeliharaan Drainase Dengan Penyebab 

Terjadinya Banjir. Agar dapat tercapainya suatu kesehatan lingkungan pemukimanan yang aman dan 

nyaman. 

 

METODE 
Peìneìlitian ini meìngguìnakan meìtodeì kuìantitatif deìngan teìknik peìnguìmpuìlan data non 

probality sampling deìngan puìrposiveì sampling, lokasi peìneìlitian pada wilayah Keìluìrahan 

Simpang Tiga Loa Janan Ilir, deìngan juìmlah reìspondeìn seìbanyak 100 orang. meìngguìnakan 

program SPSS Statistics 25 deìngan uìji statistik Chi Squìareì. Sampeìl dalam peìneìlitian beìrdasarkan 

kriteìria inskluìsi peìneìliti meìruìpakan warga dari Keìluìrahan Simpang Tiga Loa Janan Ilir yang 

beìrteìmpat tinggal disamping atauì dikawasan aliran saluìran drainaseì, warga yang suìdah meìneìtap 

minimal 6 buìlan teìrakhir, reìspondeìn deìngan uìsia 15 tahuìn keìatas 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil Penelitian 

1. Analisis Univariat 
Analisis dalam penelitian ini adalah upaya atau cara untuk mengolah data menjadi informasi 

sehingga karakteristik data tersebut bisa dipahami dan bermanfaat untuk solusi permasalahan, 

terutama masalah yang berkaitan dengan penelitian. 

a. Jenis Kelamin 

Tabel 4.2 menunjukkan bahwa dari 100 responden yang dibagikan kuesioner terdapat 58 

responden atau sekitar 58% berjenis kelamin Perempuan dan 42 responden atau 42% berjenis 

kelamin Laki-laki. 

Tabel 1. Data Jenis Kelamin 

Jenis Kelamin Frekuensi Persentase 

Laki-laki 42 42 

Perempuan 58 58 

Total 100 100 

Sumber : Hasil Olah Data Peneliti 

 

b. Usia 

Tabel 4.3 menunjukkan bahwa dari 100 responden yang dibagikan kuesioner terdapat 34 

responden dengan rentang usia 15-30 tahun, terdapat 41 responden dengan rentang usia 

31-41 tahun, dan terdapat 25 responden dengan rentang usia 41-55 tahun. 

 

Tabel 2. Data Usia 

Usia Frekuensi Persentase 

15-30 Tahun 34 34 

31-40 Tahun 41 41 

41-55 Tahun 25 25 

Total 100 100 

 Sumber : Hasil Olah Data Peneliti 

 

c. Alamat 

Pada 4.4 menunjukkan bahwa dari 100 responden yang dibagikan kuesioner terdapat 6 rt 

yang dipilih untuk dijadikan sampel pada penelitian ini ialah rt 11 dengan jumlah 

responden 20, rt 17 dengan jumlah 24 responden, rt 18 dengan jumlah responden 27, rt 24 

dengan jumlah responden 13, rt 29 dengan jumlah responden 6, dan rt 30 dengan jumlah 

responden 20. 

 

Tabel 3. Data Alamat 

Alamat Frekuensi Persentase 
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RT 11 20 20 

RT 17 24 24 

RT 18 27 27 

RT 24 13 13 

RT 29 6 6 

RT 30 20 20.02 

Total 1000 100 

Sumber : Hasil Olah Data Peneliti 

 

2. Analisis Bivariat 

 Variabel yang diuji dalam penelitian ini yaitu variabel indenpenden yaitu pemeliharaan 

drainase meliputi pengerukan dan pengangkatan endapan lumpur sedimentasi atau sampah dan 

rumput, plang larangan membuang sampah sembarangan, kegiatan inspeksi rutin. 

a. Hubungan Pengerukan dan pengangkatan endapan lumpur(sedimentasi), rumput 

dan sampah 

 

Tabel 4. Hubungan Pengerukan dan pengangkatan endapan lumpur(sedimentasi), rumput, dan sampah 

dengan penyebab terjadinya banjir 

Pengerukan dan pengangkatan 

endapan lumpur(sedimentasi), 

rumput, dan sampah 

Terjadinya Banjir 

Total P-Value Bukan 

Penyebab 
Penyebab 

Iya 17 4 21 

0,00 
Expected Count -42% -16.80% -21.00% 

Tidak 3 76 79 

Expected Count -15.80% -63.20% -79.00% 

Sumber : Hasil Olah Data Peneliti 

 

 Berdasarkan data tabel 4.5 diatas, menunjukkan bahwa dari 21 responden yang 

menjawab ketegori iya pernah dilakukannya kegiatan pengerukan dan pengangkatan 

endapan lumpur(sedimentasi), sampah dan rumput, terdapat 17 responden yang 

menganggap bahwa kegiatan tersebut bukan penyebab terjadinya banjir, dan yang 

menjawab bahwa kegiatan tersebut berpengaruh dan penyebab banjir ada 4 responden. 

Sedangkan dari 79 responden yang menjawab ketegori tidak ada hubungan kegiatan 

pengerukan dan pengangkatan endapan lumpur(sedimentasi), sampah dan rumput, 

terdapat 3 responden yang menjawab bahwa kegiatan tersebut bukan penyebab terjadinya 

banjir, terdapat 76 responden atau yang mengatakan bahwa kegiatan tersebut penyebab 

terjadinya banjir. 

 Berdasarkan hasil uji statistik menggunakan uji Chi square pada variabel hubungan 

antara pengerukan dan pengangkatan endapan lumpur(sedimentasi), sampah dan rumput, 

dengan penyebab terjadinya banjir didapatkan nilai p Value <0,05. Hal ini menunjukkan 

bahwa ada hubungan pengerukkan dan pengangkatan endapan lumpur(sedimentasi), 

sampah dan rumput, dengan penyebab terjadinya banjir dengan nilai p = 0,00. 

 

b. Hubungan Plang larangan membuang sampah sembarangan pada saluran drainase 

dengan penyebab terjadinya banjir 

 

Tabel 5. Hubungan Plang larangan membuang sampah sembarangan pada saluran drainase dengan 

penyebab terjadinya banjir 

Plang larangan 

membuang sampah 

sembarangan pada 

saluran drainase  

Terjadinya Banjir 

Total P-Value Bukan 

Penyebab 
Penyebab 

Iya 0 8 8 

0,156 
Expected Count -1.60% -6.40% -8.00% 

Tidak 20 72 92 

Expected Count -18.40% -73.60% -92% 

 Sumber : Hasil Olah Data Peneliti 
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 Berdasarkan tabel 4.6 diatas menunjukkan bahwa dari 8 responden yang menjawab 

ketegori iya, tidak terdapat responden yang mengatakan bahwa pada titik saluran drainase 

terdapat plang larangan membuang sampah sembarangan dan bukan penyebab terjadinya 

banjir, dan 8 responden atau mengatakan bahwa pada titik tertentu terdapat plang 

larangan membuang sampah sembarangan dan mengatakan penyebab terjadinya banjir. 

Dari 92 responden yang menjawab ketegori tidak, terdapat 20 responden yang menjawab 

bahwa pada titik tertentu terdapat plang larangan membuang sampah sembarangan dan 

bukan penyebab terjadinya banjir, dan 72 responden mengatakan bahwa pada titik 

tertentu terdapat plang larangan membuang sampah sembarangan dan penyebab 

terjadinya banjir. 

 Berdasarkan hasil uji statistik menggunakan uji Chi square pada variabel hubungan 

antara Plang larangan membuang sampah sembarangan pada saluran drainase, dengan 

penyebab terjadinya banjir didapatkan nilai p Value > 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa 

tidak ada hubungan Plang larangan membuang sampah sembarangan pada saluran 

drainase, dengan penyebab terjadinya banjir dengan nilai p = 0,156 

c. Hubungan Kegiatan inspeksi dengan penyebab terjadinya banjir 

 

Tabel 6. Hubungan kegiatan inspeksi terhadap penyebab terjadinya banjir 

Kegiatan inspeksi 

terhadap penyebab 

terjadinya banjir 

Terjadinya Banjir 

Total P-Value Bukan 

Penyebab 
Penyebab 

Iya 1 3 4 

0,597 
Expected Count -8% -3.20% -4.00% 

Tidak 19 77 96 

Expected Count -19.20% -76.80% -96.00% 

Sumber : Hasil Olah Data Peneliti 

 

 Berdasaekan tabel 4.7 diatas menunjukkan bahwa dari 4 responden yang menjawab iya, 

terdapat 1 responden yang menjawab bahwa ada kegiatan inspeksi yang dilakukan dan 

bukan penyebab terjadinya banjir, dan 3 menjawab bahwa kegiatan inspeksi penyebab 

terjadinya banjir. Dari 96 responden yang menjawab tidak, terdapat 19 yang menjawab 

bahwa kegiatan inspeksi bukan penyebab terjadinya banjir, dan 77 responden atau 

menjawab bahwa kegiatan inspeksi benar berhubungan dengan penyebab terjadinya 

banjir. 

 Berdasarkan hasil uji statistik menggunakan uji Chi square pada variabel hubungan 

antara kegiatan inspeksi, dengan penyebab terjadinya banjir didapatkan nilai p Value > 

0,05. Hal ini menunjukkan bahwa tidak ada hubungan pengerukan dan pengangkatan 

endapan lumpur(sedimentasi), sampah dan rumput, dengan penyebab terjadinya banjir 

dengan nilai p = 0,597 

Pembahasan  
Hubungan Pengerukan atau pengangkatan endapan lumpur(sedimentasi) atau sampah dan rumput 

terhadap penyebab terjadinya terjadinya banjir pada wilayah Kelurahan Simpang Tiga Loa Janan Ilir 

Samarinda. 

 Hasil analisis yang didapatkan diketahui responden yang menjawab hubungan pengerukan dan 

pengangkatakan lumpur endapan (sedimentasi), rumput, dan sampah kategori iya 17 responden 

(17,0%) bukan penyebab banjir, dan 4 responden (16.8%) penyebab banjir. Sedangkan kategori tidak 

3 responden (15.8%) bukan penyebab terjadinya banjir, dan 76 responden (63.2%) penyebab 

terjadinya banjir. Namun setelah di uji Chi Square diperoleh P Value sebesar 0,00 <0,05. Hal Ini 

menunjukkan bahwa terdapat hubungan antara pengerukan dan pengangkatan lumpur (sedimentasi), 

rumput, dan sampah terhadap penyebab terjadinya banjir pada wilayah Kelurahan Simpang Tiga Loa 

Janan Ilir Samarinda. Jarangnya dilaksanakannya kegiatan Pengerukan dan pengangkatan endapan 

lumpur, sampah, dan sampah pada saluran drainase kemungkinan disebabkan oleh kurangnya 

anggaran yang dibutuhkan untuk proses pembersihan drainase yang dimana membutuhkan biaya, dan 

anggaran yang cukup agar dapat, melakukan kegiatan pengerukan dan pengangkatan endapan lumpur, 

sampah, dan rumput secara teratur dan juga memadai. 

 Selain itu, kurangnya kesadaran masyarakat dalam menyadari pentingnya menjaga saluran 

drainase sehingga tidak memperhatikan dan mau membantu dalam pemeliharaan drainase, dan 
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kurangnya koordinasi dan keterbatsan sumber daya manusia yang terlatih dalam tanggung jawab 

pemeliharaan drainase untuk melakukan pembersihan secara teratur. 

 Hasil penelitian ini sesuai dengan penelitian Prasetyo A.D dkk (2021), bahwa terdapat hubungan 

antara pengerukan dan pengangkatan lumpur (sedimentasi), rumput dan sampah terhadap penyebab 

terjadinya banjir. Permasalahan drainase menjadikan masalah utama penyebab banjir. Aliran air pada 

saluran drainase tidak berjalan dengan lancar dikarenakan adanya sampah yang tersumbat pada saluran 

drainase, sampah-sampah tersebut tersumbat pada saluran drainase dikarenakan oleh yang masyarakat 

membuang sampah sembarangan, seingga sampah yang tersumbat pada saluran drainase menjadikan 

aliran air tidak dapat berjalan dan meluap ke permukaan. 

 Selain dari sampah yang tersumbat di saluran drainase terdapat lumpur yang mengendap disaluran 

drainase menyebabkan aliran air tidak berjalan dengan baik, sehingga menyebabkan air meluap ke 

permukaan. Masalah drainase perlu adanya penanganan untuk mengatasi bencana banjir pada wilayah 

banjir dan memperbaiki saluran drainase secara berkala agar menjadikan aliran air berjalan dengan 

lancar.  

 Menurut Moch. Shofwan dkk (2023) Pemeliharaan drainase atau kegiatan pengerukan sedimentasi 

atau endapan lumpur yang terdapat pada saluran drainase harus memiliki jadwal atau agenda rutin 

setiap 2 bulan sekali.(Moch Shofwan, n.d.) 

 Dari data 79 responden yang didapat ternyata masih banyak yang berpendapat jika untuk kegiatan 

pengerukan dan pengangkatan lumpur sedimentasi, sampah, dan rumput dibeberapa kawasan tidak 

berjalan dengan baik, padahal nyatanya kegiatan pengerukan dan pengangkatan endapan lumpur 

(sedimentasi), rumput, dan sampah sangat penting untuk dilakukan guna mengatasi permasalahan 

drainase. Namun ada beberapa sebagian responden yang menyadari akan pentingnya kegiatan 

pengerukan dan pengangkatan lumpur sedimentasi, sampah, dan rumput, kegiatan tersebut minimal 

harus dilakukan 2 bulan sekali, yang dimana kegiatan tersebut dapat menjadi salah satu bentuk 

pemeliharaan dan cara agar dapat mengatasi banjir akibat permasalahan drainase. 

Hubungan Plang larangan membuang sampah sembarangan pada saluran drainase dengan 

penyebab terjadinya banjir pada wilayah Kelurahan Simpang Tiga Loa Janan Ilir Samarinda 
 Hasil analisis yang didapat diketahui responden yang menjawab hubungan kategori iya 0 

responden bukan penyebab terjadinya banjir, dan 8 responden penyebab banjir. Sedangkan pada 

kategori tidak 20 responden bukan penyebab banjir, dan 72 responden penyebab terjadinya banjir. 

Namun setelah di uji Chi Square diperoleh P Value sebesar 0,156 > 0,05. Hal ini meunjukkan bahwa 

tidak terdapat hubungan antara plang larangan membuang sampah sembarangan pada saluran drainase 

dengan penyebab terjadinya banjir pada wilayah Kelurahan Simpang Tiga Loa Janan Ilir Samarinda. 

 Yang berarti plang sampah hanya terdapat pada titik tertentu dan dan kemungkinan benar 

merupakan salah satu penyebab terjadinya banjir. Lalu dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan 

antara plang larangan membuang sampah sembarangan pada saluran drainase terhadap penyebab 

terjadinya banjir. Plang larangan membuang sampah sembarangan pada saluran drainase tidak secara 

langsung mengatasi masalah banjir karena banjir disebabkan oleh berbagai faktor seperti curah hujan, 

sistem drainase yang tidak terpeliharan dan terawat dari segi pengerukan dan pengangkatan lumpur 

sampah, dan rumput yang tidak berjalan dengan teratur. Meskipun demikian plang larangan tersebut 

penting dalam mencegah penyumbatan sampah dalam mengatasi masalah banjir. 

 Masyarakat masih tidak disiplin untuk tidak membuang sampah sembarangan pada saluran 

drainase. Masyarakat seharusnya dapat mememiliki kesadaran dan mematuhi peraturan untuk tidak 

membuang sampah sembarangan baik terdapat plang ataupun tidak terdapat plang larangan membuang 

sampah sembarangan pada kawasan saluran drainase. Plang larangan membuang sampah sembarangan 

pada saluran drainase dapat menjadi salah satu alternatif dalam mengatasi permasalahan banjir akibat 

tertumpuknya sampah pada saluran drainase yang menyebabkan drainase tidak berfungsi dengan baik. 

 Menurut Syifa Nurillah dkk (2023) Ada beberapa masalah penyebab terjadinya banjir salah 

satunya ialah banyaknya sampah dan limbah pada saluran drainase, sehingga air tidak dapat mengalir 

dengan lancar serta tidak adanya plang larangan membuang sampah dan limbah pada saluran drainase 

dan sungai.(Nurillah et al., 2022) 

Hubungan Kegiatan inspeksi dengan penyebab terjadinya banjir pada wilayah Kelurahan 

Simpang Tiga Loa Janan Ilir Samarinda 

 Hasil analisis yang didapatkan diketahui responden yang menjawab hubungan kategori iya 1 

responden bukan penyebab banjir, dan 3 responden penyebab banjir. Sedangkan kategori tidak 19 

responden bukan penyebab terjadinya banjir, dan 77 responden penyebab banjir. Namun setelah di uji 

Chi Square diperoleh P Value sebesar 0,597 < 0,0. Hal ini menunjukkan bahwa tidak terdapat 
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hubungan antara kegiatan inspeksi terhadap penyebab terjadinya banjir pada wilayah Kelurahan 

Simpang Tiga Loa Janan Ilir Samarinda. 

 Inspeksi yang dlakukan oleh DPUPR penting untuk memastikan infrastruktur drainase dan tata 

guna lahan yang sesuai. Meskipun demikian kegiatan inspeksi tersebut tidak secara langsung 

mengatasi faktor-faktor penyebab banjir seperti curah hujan atau perubahan iklim. Penyebab banjir 

juga lebih kompleks dan melibatkan banyak aspek, termasuk perencanaan perkotaan, pengelolaan air, 

dan mitigasi bencana. 

 Kegiatan inspeksi rutin dapat dilakukan dalam kurun waktu 2 kali setahun sedangkan untuk 

inspeksi khusus dapat dilakukan jika terjadi bencana alam, kecelakaan, laporan masyarakat, dan 

laporan inspektur. (Nurillah et al., 2022). Masyarakat Kelurahan Simpang Tiga Loa Janan Ilir sebagian 

besar berpendapat bahwa kegiatan inspeksi yang dilakukan oleh petugas inspeksi tidak berjalan 

dengan efektif terhadap pemeliharaan saluran drainase, yang seharusnya kegiatan inspeksi rutin dapat 

dilakukan setidaknya 2 kali tahun setahun. Sebagian masyarakat pun masih ada yang belum 

mengetahui bahwa kegiatan pemeliharaan atau kegiatan inspeksi yang dilakukan merupakan salah satu 

tanggung jawab dari dinas DPUPR. 

 Kegiatan inspeksi rutin atau kegiatan inspeksi khusus perlu dilakukan untuk mengetahui kondisi 

pada saluran drainase kondisi bangunan pada saluran drainase dalam pemeliharaan dan perawatan 

drainase. Kegiatan inspeksi dari dinas DPUPR dapat menjadi salah satu alternatif dalam penangan 

banjir akibat kerusakan pada saluran drainase. 

Kegiatan inspeksi rutin dapat dilakukan dalam kurun waktu 2 kali setahun sedangkan untuk 

inspeksi khusus dapat dilakukan jika terjadi bencana alam, kecelakaan, laporan masyarakat, dan 

laporan inspektur.(Nurillah et al., 2022) 

 

SIMPULAN 

Berdasarkan pembahasan diatas, maka dapat disimpulkan bahwa 1) Terdapat hubungan antara 

pengerukan dan pengangkatan endapan lumpur (sedimentasi), sampah, dan rumput terhadap penyebab 

terjadinya banjir pada Wilayah Kelurahan Simpang Tiga Loa Janan Ilir Kota Samarinda. Dengan p 

Value Chi Square sebesar 0,00 yang berarti p Value < 0,05. 2) Tidak ada hubungan antara plang 

larangan membuang sampah sembarangan terhadap penyebab terjadinya banjir pada wilayah 

Kelurahan Simpang Tiga Loa Janan Ilir Kota Samarinda. Dengan p Value Chi Square sebesar 0,156 

yang berarti p Value > 0,05. 3) Tidak ada hubungan antara kegiatan inspeksi terhadap penyebab 

terjadinya banjir pada wilayah Kelurahan Simpang Tiga Loa Janan Ilir Kota Samarinda. Dengan p 

Value Chi Square sebesar 0,597 yang berarti p Value > 0,05. 
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